BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Makna pendidikan secara sederhana dapat diartikan sabagai usaha sadar
yang dilakukan oleh manusia dewasa untuk membina kepribadian anak didik yang
belum dewasa sesuai dengan nilai-nilai yang berlaku dalam keluarga, peradaban
masyarakat, dan lingkungan sosial. Sesederhana apapun peradaban masyarakat
yang berkembang pasti di dalamnya terdapat proses pendidikan. Oleh karena itu,
sebagai implikasinya, pendidikan secara otomatis berlangsung sepanjang
peradaban manusia.' Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional
(Sisdiknas) No. 20 Tahun 2003:

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka

mencerdaskan kehidupan bangsa, dan bertujuan untuk berkembangnya

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman, bertaqwa kepada

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,

mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung

jawab.?

Pendidikan sebagai salah satu aspek dalam meningkatkan sumber daya

manusia terus diperbaiki dan direnovasi dari segala aspek. Tidak dapat dipungkiri

! Zaini, Landasan Kependidikan, (Y ogyakarta: Mistaq Pustaka, 2011), hal 1.
> Tim Redaksi FOKUSMEDIA, Himpunan Peraturan Perundang-undangan Tentang
Sistem Pendidikan Nasional, (Bandung : FOKUSMEDIA, 2006), hal 6-7.



bahwa setiap tempat yang memiliki sejumlah populasi manusia pasti
membutuhkan pendidikan. Perkembangan zaman sekarang ini menuntut
peningkatan kualitas individu. Sehingga dimanapun dia berada dapat digunakan
(siap pakai) setiap saat. Hal ini tentunya tidak lepas dari peran pendidikan dalam
pembentukan tingkah laku individu.’ Berdasarkan penjelasan di atas dapat
dikatakan bahwa pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam
meningkatkan kualitas sumber daya manusia, terutama dalam proses
pembangunan nasional. Oleh karena itu upaya peningkatan mutu pendidikan
disekolah merupakan strategi dalam peningkatan sumber daya manusia.

Selain itu, manusia juga mempunyai derajat yang lebih tinggi ketika ia
memiliki ilmu, dalam artian memperoleh ilmu melalui proses pendidikan. Hal ini

sesuai Firman Allah SWT dalam Al-Quran surat Al-Mujaadilah ayat 11.
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Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu:
“Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis”. Maka lapangkanlah niscaya Allah
akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan : “Berdirilah kamu”,
maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang
beriman diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan

Allah Maha teliti apa yang kamu kerjakan.” (QS. Al-Mujaadilah ayat 11).*

’ Hamzah B Uno dan Nurdin Mohamad, Belajar dengan Pendekatan PAILKEM, (Jakarta:
PT. Bumi Aksara, 2012), hal 135.

* Fuad Abdurrahman, Tafsir dan Terjemahan Al-Quran: I Love My Al-Quran, (Bandung:
Pelangi Mizan, 2007), hal 543.



Pendidikan pada hakikatnya adalah suatu proses pendewasaan anak didik
melalui suatu interaksi, proses dua arah antara guru dan siswa. Hal ini sejalan
dengan pendapat Macmud yang mengatakan bahwa “Proses pendidikan dilakukan
oleh pendidik dengan sadar, sengaja dan penuh dengan tanggung jawab untuk
membawa peserta didik menjadi dewasa jasmaniah dan rohaniah maupun dewasa
sosial sehingga kelak menjadi orang yang mampu melakukan tugas-tugas
jasmaniah maupun berpikir, bersikap, berkemauan secara dewasa, dan dapat hidup
wajar selamanya serta berani bertanggung jawab atas sikap dan perbuatannya
kepada orang lain”.> Pendidikan dapat diperoleh dalam lembaga pendidikan
formal maupun non formal.

Sekolah merupakan lembaga sosial formal yang didirikan berdasarkan UU
negara sebagai tempat/lingkungan pendidikan. Sekolah di satu pihak mewakili
negara dan dipihak lain mewakili orang tua/masyarakat setempat. Di dalam
kehidupan bersekolah anak meneruskan pendidikan yang sudah diterima olehnya
di dalam keluarga, dan berusaha mengembangkan dirinya sebagai warga negara
yang baik sesuai dengan nilai-nilai kemanusiaan yang menjadi pandangan hidup
bangsa-negara.’

Pendidikan formal yang kita kenal dengan pendidikan sekolah ialah
pendidikan yang diperoleh seseorang disekolah secara teratur, sistematis,
bertingkat, dan dengan mengikuti syarat-syarat yang jelas dan ketat (mulai dari
Taman Kanak-Kanak sampai Perguruan Tinggi). Pendidikan di sekolah

merupakan proses yang strategis bagi pemerintah dan masyarakat untuk membina

> Hamzah B Uno dan Nurdin Mohamad, Belajar dengan. . . , hal 138.
® Wens Tanlain, dkk, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan, (Jakarta: PT Gramedia, 1989), hal 41.



warga negara yang baik, masa depan kaum muda dan bangsa-negara.” Ilmu
pengetahuan bisa diperoleh melalui pendidikan dalam kegiatan pembelajaran.
Pembelajaran dapat dipandang sebagai kegiatan guru secara terprogram dalam
desain instruksional untuk membuat siswa belajar secara aktif yang menekankan
pada penyediaan sumber belajar.®

Belajar memang tidak hanya proses untuk memperoleh kepandaian atau
ilmu, tapi juga untuk mengubah tingkah laku atau tanggapan yang disebabkan
oleh pengalaman. Arti belajar sebagai tiga fungsi kegiatan, yaitu: 1) kegiatan
pengisian kemampuan kognitif dengan realitas atau fakta, sebanyak-banyaknya
(aspek kuantitatif); 2) proses validasi atau pengabsahan terhadap penguasaan
siswa atau materi yang dikuasai, berdasarkan hasil prestasi yang dicapai (aspek
institusional); dan 3) belajar merupakan proses perolehan arti dan pemahaman
serta cara-cara untuk menafsirkan dunia di sekeliling kita. Sehingga dengan bekal
pengetahuan dan pengalaman tersebut, terjadi pengubahan tingkah laku dan gaya
berpikir (aspek kualitatif).” Sehingga dapat dipahami bahwa manfaat dari kegiatan
belajar siswa adalah untuk mengembangkan segala pengetahuan yang diperoleh
dengan kemampuan dan ide-ide yang dimiliki.

Salah satu mata pelajaran yang wajib dipelajari siswa adalah matematika.
Matematika sebagai ilmu yang mempunyai peran penting dalam perkembangan
teknologi dan informasi. Sehingga matematika mampu membentuk pola pikir

yang sistematis dan logis untuk memecahkan permasalahan. Pentingnya

7 Ibid., hal 43.

¥ Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung: Rosda Karya, 2013), hal 4.

 Moch. Masykur dan Abdul Halim Fathani, Mathematical Intelligence: Cara Cerdas
Melatih Otak dan Menanggulangi Kesulitan Belajar, (Y ogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2008), hal 32.



pengembangan kreativitas untuk mengiringi perkembangan teknologi, maka
matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik mulai dari sekolah dasar
untuk membekali siswa dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis,
kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerja sama.'® Pembahasan tentang berpikir
kreatif tidak akan lepas dengan istilah kreativitas yang lebih umum dan banyak
dikaji para ahli. Beberapa ahli bahkan memberikan indikasi bahwa berpikir kreatif
sama dengan kreativitas itu sendiri."!

Munandar menyebutkan kreativitas adalah kemampuan untuk menghasilkan
atau menciptakan sesuatu yang baru dan kemampuan untuk membuat kombinasi-
kombinasi baru yang mempunyai makna sosial. Pehkonen menggunakan definisi
Bergstorn (ahli neurophysiologi) yang menyebutkan bahwa kreativitas merupakan
kinerja (performance) seorang individu yang menghasilkan sesuatu yang baru
yang tidak terduga (creativity as performance where the individual is producing
sometihing new and unpredictable). Evans menjelaskan kreativitas adalah
kemampuan untuk menemukan hubungan-hubungan baru, untuk melihat suatu
subjek dari perspektif baru, dan untuk membentuk kombinasi baru dari dua atau
lebih konsep yang sudah ada dalam pikiran.'?

Berdasarkan beberapa pandangan ahli yang disebutkan (sebagian besar
mengarah pada sesuatu/produk yang baru) dan untuk kepentingan pembelajaran
matematika, maka pengertian kreativitas ditekankan pada produk berpikir untuk

menghasilkan sesuatu yang baru dan berguna. Jadi, kreativitas merupakan suatu

' Tatag Yuli Eko Siswono, Model Pembelajaran Matematika Berbasis Pengajuan dan
Pemecahan Masalah untuk Meningkatkan Kemampuan Berfikir Kreatif, (Surabaya : Unesa
University Press, 2008), hal 2.

! Ibid., hal 5.

2 Ibid., hal 7.



produk kemampuan berpikir (dalam hal ini berpikir kreatif) untuk menghasilkan
suatu cara atau sesuatu yang baru dalam memandang suatu masalah atau situasi.
Sedangkan Kreativitas menurut peneliti merupakan suatu hasil dari pemikiran
untuk memecahkan masalah dengan ide atau cara yang baru dan berbeda.
Mengembangkan kreativitas sangat membantu siswa untuk dapat menyelesaikan
masalah dengan variasi dan karakter dari masing-masing siswa.

Berkaitan beberapa pendapat tentang pengertian kreativitas, sebagaimana
firman Allah SWT. yang menjelaskan dan memerintahkan kepada umat manusia

untuk memanfaatkan akalnya untuk mengembangkan kreativitas.
2 oz L 30EA O &' e o ° o % 2 4 -
(YA) Ogland 3™ O 2 Wi s o addly 3,200 O J6

Artinya: Musa berkata: “Tuhan yang menguasai timur dan barat dan apa
yang ada di antara keduanya: (Itulah Tuhanmu) jika kamu mempergunakan akal”.
(QS. Asy-Syu’araa’: 28)

Ayat di atas menjelaskan bahwa setiap manusia diwajibkan untuk selalu
berpikir dan mempergunakan akal guna mengetahui segala kebesaran Allah.
Memanfaatkan akal yang diberikan Allah merupakan salah satu bentuk dari rasa
syukur. Selain itu, ayat tersebut juga menunjukkan bahwa pentingnya kreativitas
dalam kehidupan. Kreativitas tidak hanya diperlukan dalam menyelesaikan
permasalahan hidup, akan tetapi juga diperlukan dalam ilmu pendidikan, termasuk

pelajaran matematika. Kreativitas matematika sekolah dapat berupa formulasi



(pengajuan) masalah matematis yang tidak rumit, penemuan cara-cara
penyelesaian suatu masalah, pembuktian teorema, atau penurunan rumus-rumus.
Berdasarkan hasil observasi peneliti di MTsN 1 Tulungagung pada waktu
mengamati sikap siswa dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar matematika
menunjukkan bahwa masih perlu meningkatkan aspek-aspek lain selain hasil
belajar siswa, salah satunya adalah kreativitas. Hal ini dilihat saat siswa
mengerjakan soal, hanya berpatokan pada contoh yang diberikan guru.
Kebanyakan siswa tidak mempunyai cara yang berbeda dari yang sudah diajarkan
oleh guru, akibatnya kreativitas siswa tidak berkembang. Padahal, sebagian besar
materi dalam pembelajaran matematika membutuhkan pemikiran yang kreatif
dalam menyelesaikan soal-soal yang ada di dalamnya. Mengembangkan
kreativitas sangat membantu siswa untuk dapat menyelesaikan masalah dengan
variasi dan karakter dari masing-masing siswa. Sehingga siswa dapat
meningkatkan hasil belajar dengan maksimal tanpa diiringi rasa takut.

Mengingat pentingnya kreativitas siswa dalam proses belajar mengajar, guru
sebagai penyalur informasi dan pengetahuan juga berperan penting untuk
mengembangkan kreativitas siswa. Guru tidak hanya memberikan contoh
penyelesaian yang serupa, akan tetapi juga harus memberikan stimulus agar dapat
merancang pendapat dan menemukan ide-ide atau cara yang baru dalam
menyelesaian masalah, utamanya dalam pelajaran matematika. Matematika tidak

hanya berisi tentang rumus yang harus dipelajari dengan hafalan. Penerapan

konsep, analisis masalah, dan interpretasi jawaban juga diperlukan. Sehingga

3 Ibid., hal 12.



siswa tidak cenderung dengan satu jawaban saja. Melainkan siswa mampu
menyusun jawaban-jawaban baru dan berbeda dengan mengaplikasikan konsep
yang telah dipelajari.

Sebagian besar materi dalam pembelajaran matematika membutuhkan
pemikiran yang kreatif untuk menyelesaikan soal-soal yang ada di dalamnya.
Oleh karena itu, peneliti memilih materi lingkaran karena materi tersebut banyak
sekali hubungannya dengan dunia nyata dalam kehidupan siswa baik yang
disadari maupun tidak. Selain itu untuk menyelesaikan soal materi lingkaran
mempunyai banyak cara untuk menyelesaikan soal sehingga diperlukan
kreativitas, ketelitian dan analisis masalah. Sehingga diharapkan peneliti dapat
mengetahui  sampai dimana kreativitas masing-masing siswa dalam
menyelesaikan soal. Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik
untuk meneliti tentang “Analisis Kreativitas Siswa Kelas VIII Dalam
Menyelesaikan Soal Matematika Pada Materi Lingkaran Berdasarkan
Kemampuan Akademik Siswa Di MTsN 1 Tulungagung Tahun Ajaran

2017/2018>.



B. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang di atas serta demi terwujudnya pembahasan
yang sesuai dengan harapan, maka fokus penelitian dalam penelitian ini sebagai
berikut:
1. Bagaimana kreativitas siswa berkemampuan tinggi dalam menyelesaikan
soal matematika di MTsN 1 Tulungagung ?
2. Bagaimana kreativitas siswa berkemampuan sedang dalam menyelesaikan
soal matematika di MTsN 1 Tulungagung ?
3. Bagaimana kreativitas siswa berkemampuan rendah dalam menyelesaikan

soal matematika di MTsN 1 Tulungagung ?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui kreativitas siswa berkemampuan tinggi dalam
menyelesaikan soal matematika di MTsN 1 Tulungagung.
2. Untuk mengetahui kreativitas siswa berkemampuan sedang dalam
menyelesaikan soal matematika di MTsN 1 Tulungagung.
3. Untuk mengetahui kreativitas siswa berkemampuan rendah dalam

menyelesaikan soal matematika di MTsN 1 Tulungagung.
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D. Kegunaan Penelitian
1. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan bisa menjadikan pengembang ilmu pengetahuan
dan untuk memperkaya khasanah ilmiah tentang kreativitas siswa di
lingkungan MTs Negeri 1 Tulungagung.
2. Secara Praktis
a. Bagi Sekolah
Diharapkan dengan adanya hasil penelitian ini dapat dijadikan
masukan bagi pihak sekolah sebagai salah satu alternatif dalam kemajuan
semua mata pelajaran pada umumnya dan matematika pada khususnya.
b. Bagi Peserta didik
Peserta didik semakin meningkatkan kemampuan berpikirnya dalam
menyelesaikan masalah serta mempunyai keberanian dalam mengemukakan
pendapatnya di dalam kelas, dengan ini diharapkan kreativitas dan hasil
belajar peserta didik meningkat.
c. Bagi Guru
Guru dapat lebih mengetahui potensi-potensi yang dimiliki oleh
peserta didiknya yang lebih menyenangkan sehingga dapat mengoptimalkan
proses kegiatan belajar mengajar, yang pada akhirnya dapat meningkatkan
kreativitas siswa.
d. Bagi Peneliti
Menambah pengetahuan dan pengalaman bagi peneliti dalam

menerapkan ilmu dan pengetahuan yang diperoleh selama duduk di bangku
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kuliah terhadap masalah yang dihadapi di dunia pendidikan secara nyata dan

menjadi bekal di masa mendatang.

E. Penegasan Istilah
Agar dikalangan pembaca tidak terjadi kesalah pahaman dan salah
penafsiran ketika membaca judul skripsi “Analisis Kreativitas Siswa Kelas VIII
Dalam Menyelesaikan Soal Matematika Pada Materi Lingkaran Berdasarkan
Kemampuan Akademik Siswa Di MTsN 1 Tulungagung Tahun Ajaran
2017/2018”, maka perlu dikemukakan penegasan istilah sebagai berikut:
1. Penegasan Konseptual
a. Analisis
Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa untuk
mengetahui keadaan yang sebenarnya, penguraian suatu pokok atas berbagai
bagiannya dan penelaahan bagian itu sendiri serta hubungan antar bagian
untuk mendapatkan pengertian yang tepat dan pemahaman makna
keseluruhan.'*
b. Kreativitas
Kreativitas adalah kemampuan untuk menghasilkan/menciptakan
sesuatu yang baru; kreativitas adalah kemampuan untuk membuat
kombinasi-kombinasi baru yang mempunyai makna sosial. Pehkonen
menggunakan definisi Bergstorn (ahli neurophysiologi) yang menyebutkan

bahwa kreativitas merupakan kinerja (performance) seorang individu yang

" Em Zul Fajri dan Ratu Aprilia Senja, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (t.t.p: Difa
Publisher, t.t.), hal 58
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5 Kreativitas

menghasilkan sesuatu yang baru yang tidak terduga.'
matematika sekolah dapat berupa formulasi (pengajuan) masalah matematis
yang tidak rumit, penemuan cara-cara penyelesaian suatu masalah,
pembuktian teorema, atau penurunan rumus-rumus.'® Kemampuan berpikir
kreatif, misalnya dalam matematika yang menekankan pada tiga aspek,
yaitu kefasihan, kebaruan, dan fleksibilitas.!’
c. Matematika

James dan James mengatakan dalam kamus matematikanya bahwa
matematika itu adalah ilmu tentang logika mengenai bentuk, susunan,
besaran, dan konsep-konsep berhubungan lainnya yang jumlahnya banyak.
Selanjutnya mereka mengatakan bahwa matematika itu biasanya dibagi ke
dalam tiga bidang: al-jabar, analisis, dan geometri.'®
d. Materi Lingkaran

Lingkaran adalah garis lengkung yang bertemu kedua ujungnya dan
semua titik yang terletak pada garis lengkung itu jaraknya sama jauh

terhadap sebuah titik tertentu.'

Materi lingkaran dalam matematika
merupakan salah satu materi yang diajarkan di kelas VIII pada semester 2.

Materi ini termuat dalam standar kompetensi menentukan unsur, bagian

lingkaran serta ukurannya.

' Tatag Yuli Eko Siswono, Model Pembelajaran Matematika . . . , hal 5.

' Ibid., hal 12.

'7 Ibid., hal 20.

'8 Ruseffendi, Pengajaran Matematika Modern dan Masa Kini: untuk Guru dan PGSD D2,
(Bandung: TARSITO, 1990), hal 3.

M. Cholik Adinawan dan Sugijono, Matematika Untuk SMP Kelas VIII, (Jakarta:
Erlangga, 2004), hal 31
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e. Kemampuan Akademik

Kemampuan akademik menurut Krishnawati dan Suryani, adalah
kemampuan intelektual yang umumnya tercermin dalam prestasi akademik
(nilai hasil belajar). Konsep kemampuan akademik adalah keyakinan
individu dan evaluasi diri mengenai sifat akademis yang berhubungan

dengan keterampilan dan kemampuan individu tersebut.”’

2. Penegasan Operasional

Secara operasional, penelitian ini meneliti tentang analisis kreativitas
siswa kelas VIII dalam menyelesaikan soal matematika pada materi lingkaran
berdasarkan kemampuan akademik siswa di MTsN 1 Tulungagung, hal-hal
yang menjadi fokus analisis yaitu kreativitas siswa antara yang berkemampuan
tinggi, sedang, maupun rendah dengan menggunakan tiga indikator kreativitas
yaitu kefasihan, fleksibilitas dan kebaruan. Kefasihan adalah kemampuan
untuk menghasilkan banyak ide, solusi dan jawaban serta kelancaran dalam
menyelesaikan soal. Fleksibilitas adalah kemampuan dalam menggunakan
berbagai macam pendekatan atau cara yang berbeda dalam menyelesaikan soal.
Kebaruan adalah kemampuan untuk menyelesaikan soal dengan cara yang
berbeda dan unik.

Pengukuran kreativitas siswa tersebut yang kemudian di kelompokkan ke
dalam 5 tingkatan kemampuan berpikir kreatif, yaitu tingkat sangat kreatif,

kreatif, cukup kreatif, kurang kreatif dan tidak kreatif. Pengambilan datanya

*Shanty Tindaon, Jurnal psikologi tentang kecerdasan akademik dan pengetahuan awal
sebagai penentu prestasi mahasiswa. Attp./shantycr7.blogspot.co.id/2013/07/contoh-jurnal-
psikologi-tentang.html. (diakses, 12 November 2017)



http://shantycr7.blogspot.co.id/2013/07/contoh-jurnal-psikologi-tentang.html
http://shantycr7.blogspot.co.id/2013/07/contoh-jurnal-psikologi-tentang.html
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menggunakan hasil belajar siswa dan mengelompokkan berdasarkan
kemampuan akademik tinggi, sedang, maupun rendah. Untuk mengukur
kreativitasnya, diberikan suatu tes yang berisi tentang soal-soal untuk memacu
kreativitas. Selain itu, peneliti juga akan mengukur kualitas kreativitas dengan
wawancara. Dengan menilai untuk setiap jawaban siswa baik dari tes maupun
dari wawancara, maka peneliti dapat menetapkan kreativitas siswa antara yang
berkemampuan tinggi, sedang, maupun rendah serta pencapaian yang diperoleh

oleh setiap siswa.

F. Sistematika Pembahasan

Agar mempermudah dalam memahami dan mengkaji skripsi ini, maka
peneliti membagi dalam beberapa bab dan sub bab, sebagai berikut.

BAB I merupakan pendahuluan, yang meliputi: (a) latar belakang masalah,
(b) rumusan masalah, (c) tujuan penelitian, (d) manfaat penelitian, () penegasan
istilah, (f) sistematika penulisan skripsi.

BAB II merupakan kajian pustaka, yang meliputi: (a) hekekat matematika,
(b) belajar matematika, (c) mengajar matematika, (d) kreativitas, (¢) materi fungsi,
(f) penelitian terdahulu, (g) kerangka teori.

BAB III merupakan metode penelitian, yang meliputi: (a) pendekatan dan
jenis penelitian, (b) lokasi penelitian, (c¢) kehadiran peneliti, (d) data dan sumber
data, (e) teknik pengumpulan data, (f) teknik analisis data, (g) pengecekan
keabsahan data, (h) tahap-tahap penelitian. BAB IV merupakan paparan hasil
penlitian, yang meliputi: (a) paparan data, (b) temuan penelitian.

BAB V merupakan pembahasan.
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BAB VI merupakan penutup, yang meliputi: (a) simpulan, (b) saran.
Bagian akhir, yang meliputi: (a) daftar rujukan, (b) lampiran-lampiran, (c)

surat pernyataan keaslian penulisan, (d) daftar riwayat hidup.



